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ABSTRAK

Kartu kredit syariah merupakan salah satu alat pembayaran
yang diterbitkan untuk menunjang transaksi penjualan sesuai dengan
prinsip syariah. Jenis kartu kredit syariah yang beragam serta berbagai
manfaat dan kemudahan yang ditawarkan menjadi daya tarik
tersendiri  untuk  meningkatkan =~ minat  nasabah  dalam
menggunakannya. Mulai dari diferensiasi produk, peningkatan
kualitas pelayanan hingga promosi dilakukan untuk menarik minat
nasabah. Semakin banyak manfaat yang diberikan oleh satu produk
maka semakin tinggi minat nasabah ingin menggunakannya.
Penelitian in ibertujuan untuk mengetahui pengaruh diferensiasi,
financial literacy dan service fitur terhadap minat nasabah dalam
menggunakan kartu kredit syariah serta mengetahui perbedaan
pengaruh variable independen terhadap variable dependen antara Bank
Syariah Indonesia dan Bank CIMB Niaga Syariah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh nasabah
Bank Syariah Indonesia KC.Lampung dan Bank CIMB Niaga Syariah
Lampung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik non-probability sampling. Jumlah-nasabah
yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 192-nasabah terdiri
dari 96 nasabah Bank Syariah Indonesia KC Lampung dan 96 nasabah
Bank CIMB"Niaga Syariah Lampung:'Data yang diolah adalah data
primer yang diperoleh peneliti melalui penyebaran kuisoner kepada
responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 20.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial variable
diferensiasi, financial literacy dan service fitur berpengaruh positif
signifikan terhadap minat nasabah pada masing-masing kelompok
sampel. Selain itu hasil uji beda menunjukan setiap variable memiliki
perbedaan pengaruh yang signifikan antar kelompok sampel.

Kata kunci : diferensiasi, financial literacy, service fitur, minat nasaba
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ABSTRACT

A sharia credit card is a payment instrument issued to support
sales transactions in accordance with sharia principles. The various
types of sharia credit cards as well as the various benefits and
conveniences offered are the main attraction to increase customer
interest in using them. Starting from product differentiation,
improving service quality to promotions are carried out to attract
customers' interest. The more benefits provided by a product, the
higher the customer's interest in using it. This study aims to determine
the effect of differentiation, financial literacy and service features on
customer interest in using Islamic credit cards and to determine the
difference in the effect of the independent variable on the dependent
variable between Bank Syariah Indonesia and Bank CIMB Niaga
Syariah.

This research uses quantitative research with descriptive
approach. The population of this research is all customers of Bank
Syariah Indonesia KC Lampung and Bank CIMB Niaga Syariah
Lampung. The sampling technique used in this study is a non-
probability sampling technique. The number of customers who were
sampled in this study were 192 customers consisting of 96 customers
of Bank.Syariah Indonesia KC Lampung and 96 customers of Bank
CIMB Niaga Syariah Lampung. Processed data is primary data
obtained by«researchers.through the distribution of questionnaires to
respondents. The data analysis method used is multiple linear
regression analysis with the help of the SPSS 20 program.

The results showed that partially differentiation variables,
financial literacy and service features had a significant positive effect
on customer interest in each sample group. In addition, the results of
the different test show that each variable has a significant difference
in influence between sample groups.

Keywords: differentiation, financial literacy, service features,
customer interest
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan dilakukan sebagai proses penekanan
terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Untuk
mendapatkan pemahaman yang jelas dan untuk memudahkan
serta memahami arti judul yang dimaksud oleh penulis, maka
akan diuraikan arti dan makna beberapa istilah sesuai judul
penelitian. Berdasarkan penegasan ini diharapkan tidak akan
terjadi kesalahan persepsi terhadap tujuan penelitian dari
beberapa istilah yang digunakan.

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berjudul
Pengaruh Diferensiasi, Financial Literacy Dan Service
Fitur Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Kartu
Kredit Syariah (Studi Komparasi Bank Syariah Indonesia
KC Lampung dan CIMB Niaga Syariah Lampung). Adapun
beberapa istilah yang perlu-ditegaskan adalah sebagaiberikut:
1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi,
sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu
yang lain. atau mengikuti karena kuasa atau
kekuasaan orang lain." Maka, dapat dikatakan bahwa
pengaruh adalah sesuatu yang dapat mengubah atau
mempengaruhi hal lain.
2. Diferensiasi

Diferensiasi adalah suatu strategi bisnis yang berusaha
untuk membangun keunggulan kompetitif dengan produk
atau jasa yang mempunyai perbedaan dengan produk lain
yang telah ada baik melalui fitur kinerja atau faktor lain
yang tidak secara langsung terkait biaya dan harga.

'Babadu, J.S dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 2001), h.131



Sehingga diharapkan perbedaan tersebut akan menjadi
sesuatu yang sulit ditiru maupun dirancang.?

3. Financial Literacy
Financial Literacy adalah kemampuan seorang individu
untuk mengambil keputusan dalam hal pengelolaan
pribadinya. Hal ini menjadi sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari untuk pengambilan keputusan
mengenai keuangan yang tepat. Financial Literacy juga
merupakan kemampuan mendasar yang dibutuhkan
sebagai pengaturan keuangan pribadi yang sukses.®

4. Kartu Kredit Syariah
Kartu Kredit Syariah adalah sebuah kartu yang berfungsi
sebagai alat pembayaran berdasarkan sistem yang sudah
ada antara para pihak berdasarkan prinsip syariah.* Dapat
dikatakan bahwa kartu kredit syariah adalah kartu yang
berfungsi sebagai alat pembayaran yang digunakan
berdasarkan prinsip syariah dengan ‘menghilangkan
sistem bunga:dan riba.

5. Bank
Bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang
menghimpun dana dari masyarakat danmengalokasikan
danawwtersebut . untuk masyarakat dalam bentuk
pembiayaan.’

6. Produk
Produk adalah sesuatu yang ditawarkan kepasar untuk
mendapatkan perhatian untuk dibeli, digunakan atau
dikonsumsi yang dapat memenuhi suatu keinginan dan
kebutuhan, yang termasuk produk adalah objek fisik, jasa,

2John A Pearce dan Richard B Robinson, Manajemen Strategi: Formulasi,
Implementasi dan pengendalian, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h 247.

3Forgue, M, J, A, M, Garman, H, M, K, R, Hasan A,N dan Sahri, “Financial
Literacy: A study among university student” Interdisiplinary Journal of
Contemporary Research in Business, 2010

“Fatwa DSN No.54/DSN-MUI/X/2006 tentang Syariah Card, h.1

Veithzal Rivai etal Commercial Bank Management: manajemen
perbankan dari teori ke praktik, ( Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 1



orang, tempat, organisasi dan gagasan.’ Secara singkat
dapat diartikan bahwa produk adalah sebuah penawaran
yang dapat digunakan dan diambil manfaatnya.

Berdasarkan beberapa penjelasan istilah judul di atas,
maka dapat diperjelas bahwa yang dimaksud dengan judul
skripsi ini yaitu suatu penelitian untuk mengungkap dan
membahas secara lebih dalam mengenai pengaruh
diferensiasi, financial literacy dan service fitur terhadap minat
nasabah menggunakan kartu kredit syariah (Studi Komparasi
Bank Syariah Indonesia dan CIMB Niaga Syariah).

B. Latar Belakang Masalah

Kartu kredit adalah alat pembayaran pengganti uang
tunai atau cek. Kartu kredit adalah uang plastik yang diterbitkan
oleh suatu institusi yang memungkinkan pemegang kartu (card
holder) untuk memperoleh kredit atas transaksi__yang
dilakukannya dan» pembayarannya dapat dilakukan secara
angsuran dengan membayar sejumlah bunga (finance charge)
atau sekaligus pada waktu yang telah ditentukan.’

Syariah secara etimologi berasal dari kata syar’a yang
berarti “‘sesuatu. yang dibuka secara lebas, kepadanya”. Dari
sinilah terbentukkata syari’ah yang berarti “‘sumber air minum”.
Kata ini kemudian dikonotasikan oleh bangsa Arab dengan jalan
yang lurus yang harus diikuti seperti syariat, ajaran, undang,
hukum.? Syariah card adalah kartu yang berfungsi seperti kartu
kredit yang hubungan hukum (berdasarkan sistem yang sudah
ada) antara para pihak berdasarkan prinsip syariah.’

Transaksi dalam islam harus dilandasi oleh aturan dan
hukum islam karena transaksi adalah manifestasi amal manusia

®philip Kotler & Keller, Marketing Management, (Prentice Hall : Pearson
Education International,2009), Edisi 13, hal139

"Dahlan Siamat, Lembaga Keuangan (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Indonesia, 2002) h 195

8Munir Baalbaki dan Rohi Baalbaki, Kamus AlMaurid, (Surabaya: Halim
Jaya, 2006), h 509

%Fatwa DSN No. 54/DSN-MUI/X/2006 tentang Syariah Card



yang bernilai ibadah dihadapan Allah. Salah satu prinsip islam
dalam transaksi adalah tidak mengandung unsur riba, seperti
yang dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an dalam Surat Al-Bagarah
ayat 275:

396 el GUS Gl  Jida )T A5 6l
c R L7 2% g~ = £, _ e - oo
201 255 el Al J=15 10 e 1 L)

Artinya=*Orang-orang” yang memakan riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi
miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya” (QS. Al-Bagarah 2:275)"

Ketika seseorang melakukan transaksi dengan
mengandung unsur riba maka mereka akan mendapat

YAIl-Qur’an Online www.merdeka.com diakses 10 september 2021
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kesesatan dan menjadi penghuni neraka karena Allah sudah
jelas menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Riba
yang dimaksud ialah tambahan jumlah dalam bermuamalah.

Nasabah mempunyai hak dalam memutuskan
pilihannya terhadap penggunaan suatu produk kartu kredit
syariah. Selain memilih produk, nasabah juga mempunyai
kebebasan dalam menentukan jenis kartu kredit yang sesuai
dengan capability (kemampuan) nasabah itu sendiri. Akan
tetapi nasabah harus mempertimbangkan hal-hal tertentu
sebelum menentukan keputusannya. Hal ini terkait dengan
beragamnya kartu kredit syariah yang tersedia di masyarakat
serta perkembangan teknologi yang semakin canggih.
Keadaan ini membuat inovasi produk terus dilakukan demi
memenuhi keingingan dan kebutuhan nasabah yang semakin
beragam. Fenomena ini tentu menjadi hal yang menarik untuk
diteliti.

Ketika melakukan analisis terhadap sebuah produk;
nasabah perlu menggalisbanyak informasi terkait produk yang
tersedia. Analisis- tersebut dapat melalui diferensiasi yang
terdapat pada setiap produk yang  meliputi. bentuk,
keistimewaan dari fitur yang ditawarkan,~Kualitas Kkinerja,
kesesuaian.fungsi produk dengan.kebutuhan nasabah, daya
tahan, gaya hingga biaya yang dikeluarkan untuk produk
tersebut. Selain itu, faktor dari dalam diri nasabah terkait
pengetahuan keuangan juga mempengaruhi keputusannya,
pengetahuan ini mencakup pengetahuan dasar tentang
manajemen keuangan, pengetahuan mengenai debit dan kredit
serta pemahaman nasabah mengenai tabungan dan investasi.
Faktor lain yang dapat menjadi pertimbangan nasabah dalam
memilih suatu produk terkait dengan fitur pelayanan yang
ditawarkan, semakin baik pelayanan suatu produk maka
semakin besar kemungkinan produk tersebut dapat dipilih dan
digunakan oleh nasabah. Hal ini menjadi topik menarik untuk



diteliti.** Berikut ini

merupakan

rata-rata pertumbuhan

transaksi non-tunai tahunan 2014-2018:

Gambar 1.1
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Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa transaksi
keuangan non tunai meningkat setiap tahunnya. .Volume
peningkatan ini dilihat dari 3 indikator yaitu..uang elektronik,
kartu debit.dan kartu kredit. Di Indonesia. banyak sekali lembaga
keuangan syariah Kkhususnya perbankan syariah seperti Bank
Syariah Indonesia, CIMB Niaga Syariah, Bank Muamalat dan
lembaga lainnya. Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu mengenai faktor yang mempengaruhi minat
nasabah dalam menggunakan kartu kredit syariah. Menurut Kadek
Ari Divayana variabel diferensiasi memiliki pengaruh terhadap
minat nasabah.'? Sedangkan menurut penelitian Ari Panghayo dan

"Dr. Andri Soemitra, M.A., Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Depok:

Kencana, 2017) h 23

2kadek Ari Divayana, Studi Komparasi Pengaruh Diferensiasi Terhadap

Minat Masyarakat Memilih Lembaga Keuangan (PT BPR Mertha Sedana dan PT
BPR Mas Giri Wangi), jurnal ekonomi dan bisnis tahun 2018, h 39
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Musdholifah pada tahun 2018 menyatakan bahwa minat nasabah
dipengaruhi oleh literasi keuangan.*®

Minat merupakan salah satu faktor utama yang dapat
mempengaruhi keberlangsungan suatu produk. Menurut survey
yang dilakukan oleh Ani Purbiantoro pada tahun 2020, minat
nasabah terhadap kartu kredit mengalami sedikit penurunan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.’* Hal ini diperkuat
dengan temuan yang merujuk pada data pada situs resmi Otoritas
Jasa Keuangan yang mengatakan bahwa pemakaian kartu kredit
syariah pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 2,1%. Ani
Purbiantoro menjelaskan pada penelitiannya bahwa penurunan ini
disebabkan oleh munculnya pandemic covid-19 dan maraknya e-
commerce yang muncul dan menjadi trend transaksi baru di pasar.
Akibatnya terdapat pergeseran trend transaksi dari penggunaan
kartu kredit syariah menjadi transaksi online dengan bantuan
aplikasi.

Faktor pertama dalam penelitian ini yang mempengaruhi
minat nasabah dalam menggunakan kartu kredit syariah adalah
diferensiasi. Diferensiasi adalah suatu strategi bisnis ~yang
berusaha untuk membangun keunggulan . kompetitif- dengan
produk-atau jasa yang mempunyai perbedaan dengan produk lain
yang telahsada..Menurut data yang dihimpun oleh Fahmi dalam
penelitian yang berjudul “Studi Diferensiasi Kartu kredit Syariah
di Indonesia” menunjukan bahwa pada tahunn 2020 pengguna IB
Hasanah Card mencapai + 350.000_nasabah sedangkan pengguna
CIMB Niaga Mastercard Syariah hanya + 200.000 nasabah.
Angka ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
kurangnya pengenalan produk kepada masyarakat umum,
dibuktikan dengan penyebaran kantor cabang yang mempunyai
perbedaan jumlah yang cukup signifikan. Contohnya di kota

BAri Panghayo, Musdholifah, Pengaruh Literasi keuangan terhadap
Pemilihan Layanan Keuangan Syariah, Jurnal Ekonomi dan Bisnis UIN Walisongo,
2018, h 44

Y Ari Purbiantoro, Pengaruh Diferensiasi Produk terhadap Minat
Nasabah terhadap produk Kartu Kredit Syariah, Jurnal Ekonomi dan Bisnis,
2020, h.13



Bandar Lampung, jumlah kantor cabang Bank Syariah Indonesia
lebih dari 10 kantor sedangkan untuk CIMB Niaga Syariah hanya
tersedia 1 kantor saja. Selain kurangnya promosi dan pengenalan
produk, faktor lain yang mempengaruhi tidak signifikannya
penggunaan kartu kredit syariah dari CIMB Niaga Syariah adalah
tahun penerbitan dari kedua kartu kredit tersebut. IB Hasanah
Card diterbitkan pada tahun 2009 sedangkan CIMB Niaga
Mastercard Syariah diterbitkan pada tahun 2010. Pada tahun awal
penerbitan kartu CIMB Niaga Mastercard Syariah, IB Hasanah
Card sudah lebih dulu mempunyai pengguna sekitar + 25.000
nasabah.' Besarnya jumlah pengguna Ib Hasanah Card bukanlah
suatu keberuntungan melainkan sebuah hasil dari konsep
pemasaran produk yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia.
Nasabah memilih produk yang mudah mereka dapatkan serta
familiar. Dengan jumlah kantor cabang yang banyak, Bank
Syariah Indonesia lebih mudah menjangkau nasabah untuk
mengenalkan berbagai produknya salah satunya adalah Ib
Hasanah Card.

Faktor kedua yang mempengaruhi minat nasabah dalam
menggunakan kartu kredit syariah adalah  financial literacy.
Financial Literacy adalah kemampuan seorang“individu untuk
mengambilwkeputusan . dalam hal...pengelolaan keuangan
pribadinya.”® "Survey” terbaru terkait literasi keuangan yang
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan mengatakan bahwa 3
tahun terakhit terdapat peningkatan pemahaman literasi keuangan
masyarakat sebesar 8,33% serta peningkatan akses terhadap
produk dan jasa keuangan sebesar 8,39%. Survey ini mencakup
12.773 responden di 34 provinsi dan 67 kota/kabupaten dengan
mempertimbangkan gender dan strata wilayah
perkotaan/pedesaan.”” Namun peningkatan literasi keuangan
masyarakat Indonesia tidak dapat menekan angka kasus penipuan

! Fahmi, Studi Diferensiasi Kartu Kredit Syariah di Indonesia, Skripsi
Universitas Negeri Padang, 2020, h. 87

16Forgue, M, J, A, M, Garman, H, M, K, R, Hasan AN dan Sahri,
“Financial Literacy: A study among university student” Interdisiplinary Journal of
Contemporary Research in Business (2010)

17 www.ojk.go.id diakses pada 15 agustus 2021 pukul 18.00
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terkait keuangan yang ada. Menurut Elsya M.S. Chani, yang
dikutip dalam Kompas.com sebagai ketua group perlindungan
konsumen Bank Indonesia mengatakan bahwa kasus penipuan
pembobolan kode OTP (One Time Password) masih sering terjadi
di Indonesia. Beliau mengatakan bahwa literasi keuangan
meningkat namun kewaspadaan konsumen terhadap kejatahan
seperti penipuan relative rendah vyaitu 36,2%."° Dengan
kesenjangan antara hasil survey OJK (Otoritas Jasa Keuangan)
terhadap tingkat kasus yang terjadi, peneliti tertarik untuk
mengkaji apakah tingkat financial literacy individu dapat
mempengaruhi minat nasabah dalam memilih produk kartu kredit
syariah."

Tingkat pelayanan yang diberikan sebuah lembaga keuangan
melalui  produknya juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi. minat nasabah. Baik dalam segi pelayanan
terhadap kebutuhan dan keinginan nasabah, maupun pelayanan
mengenai penanganan keluhan nasabah. Sejauh ini, menurut berita
yang dilansir oleh ‘mediakensumen.com mengenai kartu kredit
syariah, beberapa keluhan terkait. pelayanan yang dirasakan
nasabah yaitu mengenai kemunculan tagihan atas transaksi yang
tidak“dilakukan hingga respon pihak bank yang lambat dalam
menanganispengaduan keluhan konsumensHal ini menjadi salah
satu permasalahan yang munctl pada kartu kredit syariah.”
Perbedaan dari Ib Hasanah Card dan CIMB Niaga Mastercard
Syariah dalam segi fitur terletak pada jenis kartu yang diberikan
dari masing-masing kartu kredit syariah itu sendiri. Ib Hasanah
card mempunyai 3 pilihan jenis kartu yaitu Classic, gold dan
platinum yang setiap jenisnya disesuaikan dengan capability dari
nasabah sedangkan CIMB Niaga Mastercard Syariah hanya
mempunyai dua jenis kartu yaitu Gold dan Platinum. Peneliti
tertarik dengan topik ini karena ingin mengatahui apakah dengan
adanya permasalahan ini, service fitur dapat mempengaruhi minat
nasabah dalam menggunakan kartu kredit syariah.

18 \www.kompas.com diakses 16 agustus 2021, pukul 19.52
19 \www.ojk.qo.id diakses pada 16 agustus 2021 pukul 18.30
20 ywww.mediakonsumen.com diakses pada 01 september 2021
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Dalam penelitian ini tidak serta merta mengabaikan jurnal
pendukung. Jurnal pendukung yang digunakan sebagai acuan
yaitu: jurnal dari Aprillia Russetyowati pada tahun 2018 dengan
judul “Peningkatan Minat Menggunakan Kartu Kredit Syariah
Melalui Pendekatan Kepercayaan, Sikap dan Pendapatan”.
Diperoleh hasil bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah
dengan nilai probabilitas sig. 0,001 < o 0.05 dengan nilai
koefesiennya 0,461. Selain itu, variabel sikap dan pendapatan juga
berpengaruh positif dan signifikan dengan masing-masing nilai
probabilitas sig. 0,029 < a 0,05 dan sig. 0,039 < a 0,05 serta nilai
koefisien 0,344 dan 0,161. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dimana data dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan SPSS.20 dengan 2 tahap yaitu uji asumsi klasik dan
uji regresi linear berganda. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang saya lakukan ada pada jenis variabel independen
yang  digunakan vyaitu kepercayaan, sikap dan pendapatan.
Sedangkan penelitian: yang-sayalakukan berfokus pada. variabel
independen diferensiasi, financial . literacy dan service. fitur
dengan membandingkan dua produk kartu kredit syariah yang
dikeluarkan oleh Bank Syariah Indonesia dan-Bank CIMB Niaga
Syariah. «Kemudian penelitian yangsdilakukan oleh Dara
Chairunnisa pada“tahun 2018 yang berjudul “Studi Diferensiasi
Produk Kartu Kredit Syariah Antar Bank Syariah di Indonesia
(Studi Kasus pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Medan dan
CIMB Niaga Syariah Kantor Cabang Medan)”. Diperoleh hasil
berupa banyaknya perbedaan antara kedua kartu kredit tersebut
dilihat dari bentuk, tarif, layanan dan lain-lain. Jenis penelitian ini
adalah kualitatif dengan metode analisis yang bersifat deskriptif.
Tehnik pengumpulan data melalui tiga cara yaitu studi pustaka,
studi lapangan dan wawancara. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan yaitu terdapat penambahan variabel
financial literacy dan service fitur.

Peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena semakin hari
kebutuhan transaksi non-tunai semakin meningkat. Dengan era
digitalisasi yang berkembang pesat, penelitian mengenai kartu
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kredit syariah akan terpengaruh dan memberikan hasil penelitian
yang berbeda disetiap tahun nya. Selain itu, peneliti mengambil
objek Bank Syariah Indonesia dan Bank CIMB Niaga Syariah
karena saat ini terdapat penggabungan antara 3 bank syariah yaitu
BNI Syariah, Mandiri Syariah dan BRI Syariah menjadi satu
bank yaitu Bank Syariah Indonesia. Tentunya penggabungan ini
mempengaruhi kinerja dari produk yang ada dan menghasilkan
jangkauan nasabah yang lebih luas. Jadi peneliti tertarik untuk
membandingkan produk dari Bank Syariah Indonesia dan produk
dari Bank CIMB Niaga Syariah. Peneliti ingin melakukan
penelitian dengan variabel independen (diferensiasi, financial
literacy dan service fitur) yang dapat mempengaruhi variabel
dependen (minat nasabah). Selain itu peneliti juga ingin
mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen antar kedua produk
tersebut. Beberapa penelitian terdahulu telah membandingkan
produk kartu kredit dari dua bank yang berbeda ini, namun itu
dilakukan di Jakarta, sementara.peneliti melakukan penelitian ini
di- Lampung.

Berdasarkan pokok permasalahan dan penelitian terdahulu
yang“telah diuraikan, maka penulis tertarik-untuk melakukan
penelitianssdengan judul “Pengaruh..Diferensiasi, Financial
Literacy dan “Service Fitur™ Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Kartu Kredit Syariah (Studi Komparasi Bank
Syariah Indonesia KC Lampung dan CIMB Niaga Syariah
Lampung)

C. Batasan Masalah

Agar mempermudah pembahasan dan lebih terarahnya
penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan-batasan
dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian ini akan melihat bagaimana tingkat

Financial Literacy mempengaruhi minat nasabah
dalam menggunakan kartu kredit Syariah dari Bank
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Syariah Indonesia dan CIMB Niaga Mastercard
Syariah.

b. Penelitian ini dibatasi oleh variabel independen yaitu
Financial Literacy, Diferensiasi dan Service Fitur
dan Variabel dependen vyaitu minat nasabah
menggunakan kartu kredit syariah dari Bank Syariah
Indonesia dan Bank CIMB Niaga Syariah.

c. Penelitian berfokus pada produk kartu kredit syariah
dari Bank Syariah Indonesia yaitu Ib Hasanah Card
dan produk kartu kredit syariah dari Bank CIMB
Niaga Syariah yaitu CIMB Niaga Mastercard
Syariah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan dalam
latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang
akan menjadi pemhahasan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh diferensiasi terhadap minat
nasabah menggunakan kartu kredit syariah secara parsial
pada Bank Syariah Indonesia KC Lampung?

2. Apakah. terdapat pengaruh diferensiasi terhadap minat
nasabah 'menggunakan Kartu-kredit syariah secara parsial
pada CIMB Niaga Syariah Lampung?

3. Apakah terdapat pengaruh Financial Literacy terhadap
minat nasabah menggunakan kartu kredit syariah secara
parsial pada Bank Syariah Indonesia KC Lampung?

4. Apakah terdapat pengaruh Financial Literacy terhadap
minat nasabah menggunakan kartu kredit syariah secara
parsial CIMB Niaga Syariah Lampung?

5. Apakah terdapat pengaruh service fitur terhadap minat
nasabah menggunakan kartu kredit syariah secara parsial
pada Bank Syariah Indonesia KC Lampung?

6. Apakah terdapat pengaruh service fitur terhadap minat
nasabah menggunakan kartu kredit syariah secara parsial
pada CIMB Niaga Syariah Lampung?



7.

8.

9.
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Apakah terdapat perbedaan diferensiasi kartu kredit
syariah antara Bank Syariah Indonesia KC Lampung dan
Bank CIMB Niaga Syariah Lampung?

Apakah terdapat perbedaan Financial Literacy antara
Bank Syariah Indonesia KC Lampung dan CIMB Niaga
Syariah Lampung?

Apakah terdapat perbedaan Service Fitur kartu kredit
syariah antara Bank Syariah Indonesia KC Lampung dan
CIMB Niaga Syariah Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian pada umumnya bertujuan untuk menguji,

menganalisis, menemukan suatu pengetahuan. Berdasarkan
rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial diferensiasi
terhadap minat ,nasabah menggunakan kartu Kkredit
syariah pada Bank Syariah Indonesia KC Lampung.
Untuk mengetahui pengaruh secara parsial diferensiasi
terhadap minat nasabah menggunakan..kartu kredit
syariah pada bank CIMB Niaga Syariah Lampung.

Untuk mengetahui - pengaruh secara. parsial financial
literacy terhadap minati'nasabah menggunakan kartu
kredit syariah pada Bank Syariah Indonesia KC
Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial financial
literacy terhadap minat nasabah menggunakan Kartu
kredit syariah pada Bank CIMB Niaga Syariah
Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial service fitur
terhadap minat nasabah menggunakan kartu kredit
syariah pada Bank Syariah Indonesia KC Lampung.
Untuk mengetahui pengaruh secara parsial service fitur
terhadap minat nasabah menggunakan kartu kredit
syariah pada Bank CIMB Niaga Syariah Lampung.
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7. Untuk mengetahui perbedaan diferensiasi kartu kredit
syariah antara Bank Syariah Indonesia KC Lampung dan
Bank CIMB Niaga Syariah Lampung.

8. Untuk mengetahui perbedaan financial literacy antara
Bank Syariah Indonesia KC Lampung dan Bank CIMB
Niaga Syariah Lampung.

9. Untuk mengetahui perbedaan service fitur kartu kredit
syariah antara Bank Syariah Indonesia KC Lampung dan
Bank CIMB Niaga Syariah Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat
memberi manfaat baik secara langsung maupun tidak
langsung pada pihak yang berkepentingan seperti yang
dijabarkan sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
1. Bagi nasabah dan :pihak manajemen perusahaan,
diharapkan penelitian ini dapat membantu_memberi
sumbangan pemikiran dalam pengambilan keputusan
yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
2."'Bagi penulis, sebagai-pendalaman-ilmu yang telah
diperoleh” selama duduk di bangku kuliah sehingga
dapat mengaplikasikan teori-teori yang sudah
dipelajari serta mengatasi masalah-masalah yang ada.

3. Bagi akademisi, memperkaya khasanah ilmu

pengetahuan tentang minat nasabah dan segala aspek
berkenaan dengan kartu kredit syariah serta penelitian
ini dapat menjadi acuan di bidang penelitian yang
sejenis dan mengembangkan penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktisi
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah
sebagai bahan pertimbangan bagi nasabah dalam
pengambilan keputusan terhadap pemilihan layanan
keuangan syariah khususnya kartu kredit syariah.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian mengenai pengaruh diferensiasi, financial
literacy dan service fiur terhadap minat nasabah dalam
menggunakan kartu kredit syariah telah banyak dilakukan.
Namun, dalam pembahasannya terdapat perbedaan antara
penelitian yang satu dengan penelitian lainnya serta hasil
penelitiannya pun berbeda-beda dari tiap peneliti. Penelitian
terdahulu juga dibutuhkan untuk menambah referensi dalam
penyelesaian penelitian ini. Berikut adalah hasil beberapa
penelitian terdahulu:

1. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yulia Prastika
pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh, Financial
Literacy, Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah
(Studi Komparasi Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah,
dan Bank Mega Syariah Periode 2016-2018). Penelitian
ini memperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan pengaruh
antara variabel financial " literacy terdapat profitabilitas
dengan studi komparasi Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah dan Bank Mega Syariah dengan-nilai sig (2-tailed)
(0:401)> 0 (0,025). %

2. Menurut penelitian yang“dilakukan oleh Ari Risdiantoro
pada tahun 2019 yang berjudul “Analisis Perbandingan
Kartu Kredit Konvensional dan Kartu Kredit Syariah
Ditinjau dari Perspektif Tujuan Menggunakan”.
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan
antara tujuan penggunaan kartu kredit konvensional dan
kartu kredit syariah dengan hasil menunjukan bahwa
berdasarkan independent sampel t-test nilai t hitung (0,852)
< ttable (2,084).

21 yulia Prastika, “Pengaruh, Financial Technology, Terhadap Profitabilitas
Perbankan Syariah (Studi Komparasi Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan Bank
Mega Syariah Periode 2016-2018, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2018

2Ari Risdiantoro, “Analisis Perbandingan Kartu Kredit Konvensional dan
Kartu Kredit Syariah Ditinjau dari Perspektif Tujuan Menggunakan”, Jurnal Al-
Uqud:Journal Of Islamics Economics Vol 2 No. 3, (2018) h. 152.
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3. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Agil
Zulkarnain ~ dengan  judul  “Pengaruh  Presepsi
Masyarakat Terhadap Permintaan Kartu Kredit
Syariah (Studi Kasus BNI Syariah dan CIMB Niaga
Syariah” diperoleh hasil bahwa adanya perbedaaan
pengaruh presepsi masyarakat terhadap naiknya permintaan
kartu kredit syariah dibuktikan dari hasil uji T antara t niwng
dan t e ternyata: 1,721 < 181. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan dengan tehnik sampling yaitu simple
random sampling. Dengan objek sebanyak 200 orang pada
masyarakat Kecamatan Tanah Sereal, Bogor. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan terletak
pada variabel dependen yaitu kartu kredit syariah secara
umum. Selain itu penelitian yang saya lakukan juga
menambahkan variabel diferensiasi, financial literacy dan
service fitur.”®

4. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Budiman pada
tahun 2019, dengan:judul “Pengaruh Tingkat Financial
Literacy dan Faktor Sosiodemografi Terhadap Perilaku
Keputusan Investasi Individu” diperoleh hasil bahwa
tingkat financial literacy memiliki pengaruhterbesar dalam
menentukan  perilaku  keputusanw, investasi  individu
dibandingkan dengan faktor sosiodemografi. Penelitian ini
mengangkat responden dari pegawai yang belum menikah
sebanyak 83 orang di Denpasar, Bali. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi linear berganda. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan terletak
pada variabel dependen vyaitu investasi individu.
Sedangkan, variabel dependen yang saya gunakan adalah
minat nasabah dalam menggunakanan Kkartu kredit syariah
yang berfokus pada dua produk kartu kredit yang

Muhammad Agil Zulkarnain, “ Pengaruh Persepsi Masyarakat terhadap
Permintaan Kartu Kredit Syariah”, Journal of Islamic Economy Vol 11 No. 1, (2018),
h 20.
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diterbitkan oleh Bank Syariah Indonesia dan Bank CIMB
Niaga Syariah.**

5. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ratu Amalia pada
tahun 2020 dengan judul “Analisis Pengaruh Financial
Literacy, Religiusitas, Mental Accounting dan Norma
Subjektif Terhadap Minat Dosen Fakultas Ekonomi
Menggunakan Kartu Kredit Syariah” diperoleh hasil
bahwa variabel financial literacy, religiusitas dan norma
subjektif berpengaruh positif signifikan terhadap minat
menggunakan kartu kredit syariah pada dosen fakultas
ekonomi dan bisnis. Sedangkan variabel mental accounting
berpengarun  negatif  signifikan  terhadap  minat
menggunakan kartu kredit syariah pada dosen fakultas
ekonomi dan bisnis. Data pada penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Tehnik sampling yang
digunakan yaitu convenience sampling berjumlah 156
orang. Perbedaan jpenelitian ini dengan penelitian yang
saya lakukan adalah objek yang diangkat pada penelitian
ini_mencakup dosen fakultas ekonomi dan bisnis saja.
Sedangkan, penelitian yang saya lakukan mencakup
nasabah..menggunakan kartu_kredits.secara umum yang
berfokus“pada” nasabah dari-Bank Syariah Indonesia dan
Bank CIMB Niaga Syariah.®

6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan olenh Dara
Chairunnisa pada tahun 2018 yang berjudul “Studi
Diferensiasi Produk Kartu Kredit Syariah Antar Bank
Syariah di Indonesia (Studi Kasus pada Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Medan dan CIMB Niaga
Syariah Kantor Cabang Medan)”. Diperoleh hasil

*Budiman, “Pengaruh Tingkat Financial Literacy dan Faktor
Sosiodemografi Terhadap Perilaku Keputusan Investasi Individu”, Jurnal Ekonomi
dan Bisnis Universitas Udayana, (2019), h 47.

»Ratu Amalia,”Analisis Pengaruh Financial Literacy, Religiusitas, Mental
Accounting dan Norma Subyektif Terhadap Minat Dosen Fakultas Ekonomi
Menggunakan Kartu Kredit Syariah”, Jurnal Review Akuntansi dan Bisnis Indonesia,
Vol 4 No.2, (2020), h 19.
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berupa banyaknya perbedaan antara kedua kartu kredit
tersebut dilihat dari bentuk, tarif, layanan dan lain-lain.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode analisis
yang bersifat deskriptif. Tehnik pengumpulan data melalui
tiga cara yaitu studi pustaka, studi lapangan dan
wawancara. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang saya lakukan terdapat pada penambahan variabel
financial literacy dan service fitur yang saya teliti.?°

7. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syifa, Sofian
Muhlisin dah Sahlan Hasbi pada tahun 2019 dengan judul
“Analisis Perbandingan Kartu Kredit Konvensional
dan Kartu Kredit Syariah Ditinjau dari Perspektif
Tujuan Menggunakan” diperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan  faktor minat kepemilikan kartu kredit
konvensional  yang diperuntukan  untuk  transaksi
pembelanjaan dan kartu kredit syariah lebih kepada
penyesuaian terhadap kesyariahannya.  Penelitian ini
menggunakan metede analisis kualitatif deskriptif dengan
tehnik penelitian lapangan. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang saya lakukan terdapat pada fokus
pembahasan objek vyaitu kartu kredit™ syariah dan
kenvensional. Sedangkan _fokussspembahasan objek
penelitian“yang saya lakukan adalah dua produk kartu
kredit syariah milik Bank Syariah Indonesia Bank CIMB
Niaga Syariah.?’

Berdasarkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini
akan meneliti mengenai pengaruh diferensiasi, financial
literacy dan service fitur terhadap minat nasabah dalam
menggunakan kartu kredit syariah dari Bank Syariah

%Dara Chairunnisa, “Studi Diferensiasi Produk Kartu Kredit Syariah Antar
Bank Syariah di Indonesia”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Sumatera Utara, (2018), h 73.

%syifa, Sofian Muhsin dan Sahlan Hasbi,”Analisis Perbandingan Kartu
Kredit Konvensional dan Kartu Kredit Syariah Ditinjau dari Perspektif Tujuan
Penggunaan”, Jurnal Nisbah Vol 5 No 1, (2019), h 55.
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Indonesia dan CIMB Niaga Syariah. Perbedaan penelitian
terdahulu dan penelitian ini adalah:

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
diferensiasi, financial literacy dan service fitur sebagai

variabel

independen dan minat nasabah sebagai
variabel dependen.

2. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Bank Syariah Indonesia dan CIMB Niaga Syariah.
3. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 dengan

metode pengumpulan data berupa kuesioner.

Perspektif

Tabel 1.1
Ringkasan Tinjauan Pustaka
No Nama Judul Variabel | Metode Hasil
Penelitian Penelitian | Analisis
1 Yulia Pengaruh, Independen | Regresi Terdapat
Prastika Financial xX): Linear perbedaan
Literacy, Financial Berganda pengaruh antara
Terhadap Literacy variabel
Profitabilitas Dependen financial
Perbankan ). literacy terdapat
Syariah (Studi | Profitabilit profitabilitas
Komparasi as dengan studi
Bank komparasi Bank
Syariah Syariah
Mandiri, BNI Mandiri, BNI
Syariah, dan Syariah dan
Bank Mega Bank Mega
Syariah Syariah
Periode 2016- dengan nilai sig
2018) (2-tailed)
(0,401) > a
(0,025).
2 Ari Analisis Kartu Analisis terdapat
Risdianto | Perbandingan | kredit kualitatif perbedaan
ro Kartu Kredit konvension | deskriptif antara tujuan
Konvensional | al dan penggunaan
dan Kartu kartu kredit kartu kredit
Kredit Syariah | syariah konvensional
Ditinjau dari dan kartu kredit

syariah dengan
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Tujuan hasil
Menggunakan menunjukan
bahwa
berdasarkan
independent
sampel t-test
nilai t hitung
(0,852) < t table
(2,084).
Muhamm | Pengaruh Independen | Regresi adanya
ad Agil Presepsi X): Linear perbedaaan
Zulkarnai | Masyarakat Presepsi Berganda pengaruh
n Terhadap Masyarakat presepsi
Permintaan Dependen masyarakat
Kartu Kredit ). terhadap
Syariah (Studi | Permintaan naiknya
Kasus BNI Kartu permintaan
Syariah Kredit kartu kredit
dan CIMB Syariah syariah
Niaga Syariah dibuktikan dari
hasil uji T
antara t
hitung dan t
tabel ternyata:
1,721 < 181.
Budiman | Pengaruh Independen | Regresi tingkat financial
Tingkat X): Linear literacy
Financial Financial Berganda memiliki
Literacy dan Literacy, pengaruh
Faktor Faktor terbesar
Sosiodemogra | sisiodemog dalam
fi Terhadap rafi menentukan
Perilaku Dependen perilaku
Keputusan (Y): keputusan
Investasi Keputusan investasi
Individu Investasi individu
dibandingkan
dengan faktor
sosiodemografi.
Ratu Analisis Independen | Regresi variabel
Amalia Pengaruh X): Linear financial
Financial Financial Berganda literacy,
Literacy, Literacy, religiusitas dan
Religiusitas, Religiusita norma subjektif
Mental s, Mental berpengaruh
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Accounting Accounting positif
dan Norma ,Norma signifikan
Subjektif Subjektif terhadap
Terhadap Dependen minat
Minat Dosen (Y): Minat menggunakan
Fakultas kartu kredit
Ekonomi syariah pada
Menggunakan dosen fakultas
Kartu Kredit ekonomi dan
Syariah bisnis.
Sedangkan
variabel mental
accounting
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap minat
menggunakan
kartu
kredit syariah
pada dosen
fakultas
ekonomi dan
bisnis.
Dara Studi Ib Hasanah | Regresi terdapat
Chairunn | Diferensiasi Card dan Linear perbedaan
isa Produk Kartu | CIMB Berganda faktor minat
Kredit Syariah | Gold kepemilikan
Antar Bank Mastercard kartu kredit
Syariah di konvensional
Indonesia yang
(Studi diperuntukan
Kasus pada untuk transaksi
Bank BNI pembelanjaan
Syariah dan kartu kredit
Kantor syariah lebih
Cabang kepada
Medan dan penyesuaian
CIMB Niaga terhadap
Syariah kesyariahannya.
Kantor
Cabang
Medan)
Syifa, Analisis Analisis terdapat
Sofian Perbandingan kualitatif perbedaan
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Muslihin
dan
Sahlan
Hasbi

Kartu Kredit
Konvensional
dan Kartu
Kredit
Syariah
Ditinjau dari
Perspektif
Tujuan
Menggunakan

deskriptif

faktor minat
kepemilikan
kartu kredit
konvensional
yang
diperuntukan
untuk transaksi
pembelanjaan
dan kartu kredit
syariah lebih
kepada
penyesuaian
terhadap
kesyariahannya.
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H. F
Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika penulisan

yang dibagi dalam lima bab yang terdiri dari:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan
judul, latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan
serta sistematika penulisan.

BAB Il :LANDASAN  TEORI DAN PENGUJIAN
HIPOTESIS
Bab Il Landasan teori berisi tentang teori-teori yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi teori
perilaku konsumen, Theory of Reasoned Action, Bank
Syariah, diferensasi, financial literacy dan service
fitur, serta berisi Kerangka berfikir dan Hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian menguraikan tentang metode
penelitian yang akan digunakandalam penelitian
meliputi waktu dan tempat.penelitian, pendekatan dan
jenis. penelitian, populasi, sampel dan teknik
pengumpulan data, definisi operasional variabel,
instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas data,
uji prasarat analisis serta uji hipotesis.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab hasil penelitian dan pembahasan menguraikan
tentang deskripsi data serta pembahasan hasil
penelitian dan analisis.

BAB V : PENUTUP
Bab penutup memaparkan tentang simpulan atas hasil
pembahasan  analisa  data  penelitian  serta
rekomendasi.



24

BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Teori yang Digunakan
1. Teori Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen adalah studi bagaimana individu,
kelompok  dan  organisasi  memilih,  membeli,
menggunakan dan menempatkan barang, jasa, ide atau
pengalaman untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan
mereka.”®
Definisi  perilaku adalah studi tentang tindakan
konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan,
mengevaluasi dan membuang produk dan jasa yang
mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka.
Perilaku konsumen menggambarkan individu yang
mengambil keputusan untuk memanfaatkan sumber daya
mereka yang tersedia (waktu, uang dan usaha) guna
membeli ‘barang-barang " yang berhubungan dengan
konsumsi. Dari pengertian tentang perilaku konsumen di
atas dapat diperoleh dua hal yang penting;*yaitu: perilaku
konsumen (1) sebagai kegiatan fisiksdan (2)sebagai proses
pengambilan keputusan.?
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku
konsumen, yaitu terdiri dari:*
a. Faktor kebudayaan. Faktor ini berpengaruh luas
dan mendalam terhadap perilaku konsumen.
Faktor kebudayaan terdiri dari budaya, subbudaya
dan kelas sosial.

BKotler, Philip dan Keller, Kevin Lane, Manajemen Pemasaran, Jilid 2,
Jakarta: Penerbit PT. Indeks, 2007, h 93
Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan (untuk
meningkatkan pangsa pasar), Rineka Cipta, Jakarta: 2011.h.45
0K otler, Philip dan Keller, Kevin Lane, Manajemen Pemasaran, Jilid 2,
Jakarta: Penerbit PT. Indeks, 2012 . h 173

29\].
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b. Faktor Sosial. perilaku seorang konsumen
dipengaruhi oleh faktor- faktor sosial seperti
kelompok acuan, keluarga serta status social

c. Faktor pribadi. Faktor pribadi yang memberikan
kontribusi terhadap perilaku konsumen terdiri dari
usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan dan
lingkungan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan
konsep diri.

d. Faktor psikologis. Pilihan pembelian seseorang
dipengaruhi oleh empat faktor psikologi utama
yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran serta
keyakinan dan pendirian. Perilaku konsumen akan
menentukan proses pengambilan keputusan dalam
pembelian mereka.

Setelah  serangkaian  psikologi konsumen dan
karakteristik konsumen terlewati, maka konsumen akan
melewati proses keputusan pembelian yang terdiri dari
pengenalan  masalah, pencarian  informasi,  evaluasi
alternatif, - keputusan pembelian dan perilaku pasca
pembelian.

Theory.of Reasoned Action

Theory. Reasoned Action pertama kali dicetuskan oleh
Ajzen pada tahun 1980. Teori ini disusun menggunakan
asumsi dasar bahwa manusia berperilaku dengan cara
yang sadar dan mempertimbangkan segala informasi yang
tersedia. Sikap merupakan jumlah dari perasaan yang
dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak suatu
obyek atau perilaku dan diukur dengan suatu prosedur
yang menempatkan individual pada skala evaluative dua
kutub, misalnya baik atau jelek, setuju atau menolak dan
sebagainya.  Selanjutnya  norma-norma  subyektif
didefinisikan sebagai persepsi atau pandangan seseorang
terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan
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mempengaruhi  niat untuk melakukan atau tidak
melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan.*"

Teori tindakan beralasan berusaha untuk menetapkan
faktor-faktor Sikap (Attitude) Norma Subyektif
(Subjective Norm) Niat Perilaku (Behavioral Intention)
Perilaku (Behavioral) yang menentukan konsistensi sikap
dan perilaku. Teori ini berasumsi bahwa orang berperilaku
secara cukup rasional. Teori tindakan beralasan
mempunyai tiga langkah, yaitu:

a. Model teori ini memprediksi perilaku seseorang
dari maksudnya. Jika seseorang mengutarakan
maksudnya untuk melaksanakan jihad dengan
tujuan mendapatkan pahala dari Allah, maka dia
lebih mungkin melakukannya daripada dia tidak
punya maksud untuk melakukannya.

b. Maksud perilaku dapat diprediksi dari dua
variabel utama: sikap seseorang terhadap perilaku
dan' persepsinya tentang apa yang Seharusnya
oranglain.

c. Sikap terhadap perilaku . diprediksi. dengan
menggunakan kerangka nilai-harapan yang telah
diperkenalkan

3. Diferensiasi

a. Pengertian Diferensiasi

Diferensiasi produk (product differentiation) adalah
proses pembedaan suatu produk atau jasa untuk
membuatnya lebih menarik terhadap suatu pasar sasaran
tertentu. Pembedaan tersebut dilakukan baik terhadap
produk kompetitor maupun terhadap produk lain dari
produsen produk itu sendiri. Konsep ini diajukan oleh
Edward Chamberlin dalam buku Theory of Monopolistic

*1philip Kothler Penerjemah A.B Susanto, Manajemen Pemasaran di
Indonesia: Analisis Perencanaan, Implementasi, dan Pengendalian, (Jakarta:Salemba
Empat, 2001) h 391-394.


https://id.wikipedia.org/wiki/Produk
https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_sasaran
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kompetitor&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Produsen
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Edward_Chamberlin&action=edit&redlink=1
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Competition (1933). Diferensiasi produk merupakan salah
satu sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaan.*

Menurut Porter, terdapat tiga strategi unggulan yang
secara potensial dapat membuat sebuah industri menjadi
unggul, vyaitu strategy keunggulan biaya (low cost
strategy), strategi diferensiasi (differentiation strategy)
dan strategy fokus (focus strategy).* Dari ketiga strategi
tersebut, strategi yang paling menguntungkan bagi
sebuah industri adalah strategy diferensiasi. Karena
strategy ini dibuat dengan penawaran kepada pelanggan
dengan konsep pembeda yang tidak dimiliki pesaing.**

Dalam konsep pemasaran tidak hanya terdapat
pertarungan produk saja, melainkan aspek presepsi dalam
ingatan pelanggan atau calon pelanggan.®® Pelanggan
sering membuat keputusan untuk membeli dan
menggunakan produk berdasarkan presepsi diri mereka
sendiri, oleh sebab itu dibutuhkanlah diferensiasi antan
produk sebagai salah satu. strategy pemasaran. Menurut
Philip Khotler definisi diferensiasi adalah tindakan untuk
menetapkan sekumpulan perbedaan yang berarti untuk
membuat _ suatu penawaran yang-berbeda dari
pesaingnya.®

Jadi, diferensiasi adalah penciptaan suatu rancangan
yang dapat menjadi pembeda dengan produk yang sudah
ada serta bertujuan untuk menarik minat konsumen.*’
Secara sederhana, diferensiasi dapat diartikan adalah

%2Chamberlin, Edward. The Theory of Monopolistic Competition: A Re-
orientation of the Theory of Value. Harvard University Press. ISBN 978-0674881259.

*Bernard Edwin Silaban, Analisis Strategi Pt.Xyz Dengan Model Michael
Porter (Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Nusantara : Journal ESENSI,2006), VVol. No.1,
h2.

¥MacMilan, lan C. dan Rita Gunther McGrath, Discovering New Points of
Differentiation, (Harvard Business Review,1997) h 137.

®Al Ries & Jack Trout, 22 Hukum Tetap Pemasaran,( Jakarta:
Gramedia,1994) h 31.

36Philip Kotler, Manajemen Pemasaran I, (Jakarta: Prehallindo,2002), h 30.

*73ill Griffin, Customer Loyalty : Menumbuhkan Dan Mempertahankan
Pelanggan, (Jakarta: Airlangga,2003), h 357.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
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upaya sebuah industri membuat perbedaan dari produk
yang sudah beredar dengan tujuan menarik minat
konsumen. Sedangkan menurut Michael Porter yang
dikutip oleh Hermawan Kartajaya diferensiasi adalah “A
firm differentiates it self from its competitors if it can be
unique at something that is valuable to buyers”.
Diferensiasi yang diungkapkan oleh Porter dalam strategi
generiknya adalah strategi perbedaan (diferensiasi)
menghasilkan  keunggulan yang didasarkan pada
keunggulan eknis,pelayanan dan kualitas.®

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa diferensiasi adalah sebuah pembeda
yang diciptakan oleh sebuah industri dengan maksud
menjadi daya tarik bagi konsumen nya dan meningkatkan
daya saing dengan industri yang lain.

b. Pengertian Produk

Produk ‘adalah«sesuatu yang ditawarkan ke pasar
untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli, digunakan
dan dikonsumsi serta dapat memberikan manfaat bagi
menggunakannya. Yang termasuk ~kedalam produk
adalah.objek fisik, jasa, orang;-tempat, organisasi dan
gagasan.® Produk dalam pemasaran adalah penyediaan
kebutuhan dalam bentuk jasa yang ditujukan untuk
mencapai tujuan organisasi serta memberi manfaat
kepada pelanggan. Dalam hal ini produk bisa berupa apa
saja baik fisik dan non fisik yang ditawarkan kepada
pelanggan potensial untuk memenuhi kebutuhan tertentu.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa produk adalah
sesuatu berbentuk fisik maupun non fisik yang
ditawarkan kepada pelanggan dengan memberikan
manfaat yang dapat dinikmati oleh pelanggan yang

®Hermawan Kartajaya, Positioning, Diferensiasi dan Brand. (Jakarta :
Gramedia,2005), h 128.

® Philip Kothler dan Keller, Marketing Management (Prentiece Hall:
Pearson Education International edisi 13, 2009), h 139.



29

potensial. Semakin besar manfaat dan diferensiasi dari
produk lain maka semakin baik brand image yang dapat
terciptakan oleh produk tersebut.

c. Diferensiasi Produk

Dalam hal pemasaran, diferensiasi produk adalah
memberikan hal pembeda baik dari segi bentuk, tampilan
fisik dan perubahan lainnya dengan produk yang sudah
tersedia. Untuk melakukan diferensiasi  produk
diperlukan riset pasar dan pengamatan terlebih dahulu.
Diferensiasi produk berarti memberikan serangkaian
rancangan perbedaan pada produk untuk membedakan
dengan tawaran produk pesaing.** Menurut Kasumbogo
Untung yang dikutip oleh Bobby Yudhiarina, diferensiasi
produk yang bersifat inovasional dapat dianggap positif
olen  konsumen  karena memberikan  pemenuhan
kebutuhan sesuai dengan waktu yang dapat berubah-
ubah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa diferensiasi produk
adalah penambahan serangkaian hal pembeda  dengan
produk pesaing, baik dari segi kualitas,"Kuantitas serta
ukuran.model maupun strategi.pemasarannya.

d. Parameter Diferensiasi
Beberapa parameter diferensiasi yang sering
digunakan yaitu:**
a. Bentuk
Dalam hal ini produk bisa dibedakan dalam
hal ukuran fisik atau struktur fisik produk.
b. Keistimewaan fungsi

0 philip Kothler dan Keller, Marketing Management (Prentiece Hall:
Pearson Education International edisi 13, 2009), h 9.

“Iphilip Kothler Penerjemah A.B Susanto, Manajemen Pemasaran di
Indonesia: Analisis Perencanaan, Implementasi, dan Pengendalian, (Jakarta:Salemba
Empat, 2001) h 391-394.



30

Produk  dapat ditawarkan  dengan
menambahkan keistimewaan pada fungsi
dasar produk.

Kualitas kinerja

Kebanyakan produk ysng bermutu baik
mendapat perhatian yang tinggi dari
masyarakat, sering dibeli dan memberikan
brand image yang baik. Kualitas kinerja ini
dibagi menjadi empat tingkatan yaitu
rendah, rata-rata. Tinggi dan sangat tinggi.
Kualitas kesesuaian

Hal ini berfokus pada produksi semua unit
yang sesuai dengan kebutuhan yang
diinginkan oleh pasar.

Daya Tahan

Merupakan suatu ukuran . usia operasi
produk yang diharapkan baik dalam kondisi
normal, maupun berat. Namun  dengan
syarat selihin harga tidak terlalu tinggi dan
juga tidak bergantung pada teknologi yang
berkembang sangat cepat*karena akan
terkesan kuno.

Keandalan

Merupakan ukuran kemungkinan suatu
produk tidak akan rusak dalam satu periode
waktu tertentu. Biasanya, pelanggan akan
memilih untuk membayar lebih tinggi demi
produk yang lebih handal.

Mudah Diperbaiki

Adalah  ukuran suatu produk dapat
diperbaiki.  Idealnya produk dengan
kemudahan perbaikan dengan cepat dan
dapat ditangani sendiri.

Gaya

Menampilkan perasaan dan penampilan
produk bagi pembeli. Di sisi negatif,
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terkadang tingkat gaya yang tinggi tidak
mencerminkan kualitas yang baik.
i. Rancangan
Merupakan totalitas yang ditampilkan oleh
produk yang dapat memenuhi kebutuhan
dan keinginan pelanggan. Dengan ketatnya
persaingan, rancangan produk dengan
diferensiasi yang tepat dapat menentukan
keberlangsungan produk tersebut.

Berdasarkan penjelasan  diatas, dapat
diambil kesimpulan bahwa diferensiasi produk dapat
dilakukan dengan fisik terlebih dahulu. Selain bentuk
fisik, faktor diferensiasi dapat dilakukan melalui
keistimewaan, kualitas kinerja, kualitas kesesuaian,
daya tahan, keandalan, mudah diperbaiki, gaya dan
rancangan.

e. Tahap-Tahap Diferensiasi
Tahap-tahap melakukan diferensiasi yaitu:**
1) Mengembangkan produk baru
a) Adaptasi
b).. Modifikasi
¢) “Memperbesar
d) Memperkecil
e) Substitusi
f) Menata ulang
g) Membalik
h) Mengkombinasi
2) Mengembangkan variasi kualitas
3) Mengembangkan tambahan serta ukuran model

“’Bambang Hariadi, Strategi Manajemen:Strategi Memenangkan Perang
Bisnis, (Malang:Bayupedia Publishing, 2005), h 108.
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Syarat dan Kriteria Diferensiasi

Keunggulan dari diferensiasi yang ditampilkan harus
memenuhi kriteria:*®

1) Penting

2) Berbeda

3) Superior (unggul)

4) Dapat dikomunikasikan

5) Pelopor

6) Harga terjangkau

7) Menguntungkan

Pada dasarnya diferensiasi didasarkan pada konsep
vasi, maka setiap perusahaan yang melakukan
vasi produk yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan

pasar akan menciptakan brand image yang baik pada
pasar.

g.

Mempertahankan Diferensiasi
Setelah terbentunya diferensiasi yang kokoh,

maka langkah selanjutnya adalah
mempertahankannya. "Hanya sedikit perusahaan
yang dapat mempertahankan strategi

diferensiasinya. Sebaliknya, perusahaan yang terus
melakukan riset terhadap pasar dan-terus melakukan
inovasi produk, akan“terus mendapat tempat yang
baik di pasar dan mampu bersaing.** Dalam hal ini,
Hermawan Kartajaya mengungkapkan cara untuk
menjaga diferensiasi, yaitu:*

1) Fokus pada inti diferensiasi

2) Konsisten

3) Selalu mengambangkan diferensiasi

“Rambat

Lupiyoadi dan A Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta:

Salemba Empat, 2001), h 59.
“4philip Kotler, Manajemen Pemasaran di Indonesia: Analisis Perencanaan,

Implementasi  dan
Empat,2001),h 613.

Pengendalian, Penerjemah A.B Susanto, (Jakarta:Salemba

“Hermawan Kartajaya, Positioning, Diferensiasi dan Brand, (Jakarta:

Gramedia, 2005), h

161.
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Dengan strategi diferensiasi, perusahaan
mengharapkan  pelanggan  akan ~ mendapat
keuntungan lebih banyak daripada produk lainnya.

h. Manfaat dan Risiko Diferensiasi
Keuntungan dan risiko yang akan didapat dari
strategi diferensiasi, yaitu:*°
Keuntungan :

1) Kemenangan persaingan dari target pasar yang
dituju.

2) Pembeli yang kurang sensitive terhadap
kenaikan harga akibat diferensiasi yang
efektif.

3) Loyalitas pelanggan yang sulit ditandingi oleh
pelanggan dari produk lain.

Risiko:

1) Adanyaimitasiatau produk tiruan
2) . Perubahan teknologi yang pesat
3) Perbedaan biaya antar pesaing

4. Financial Literacy
a. Pengertian Financial Literacy

Literasi keuangan (Financial Literacy)
adalah kemampuan individu mengambil keputusan
dalam hal pengelolaan keuangan pribadinya. Literasi
keuangan adalah hal penting dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat mengarahkan individu dalam
memilih layanan keuangan yang akan digunakan dan
pengambilan keputusan yang tepat dalam hal

46John A Pierce dan Richard B Rohinson, Manajemen Strategi: Formulasi,
Implementasi dan Pengendalian, (Jakarta:Salemba Empat,2009), h 248-249.
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pengelolaan keuangan.*” Pendapat lain mengatakan
bahwa Financial literacy is a knowledge of basic
financial concepts, such as the working of interest
compounding, the difference between nominal and
real values and the basic of the risk diversification.
48

Dari definisi diatas, penulis mengambil
kesimpulan secara sederhana bahwa financial
literacy adalah sebuah pengetahuan dasar dalam hal
keuangan yang dimiliki oleh masing-masing
individu.

b. Konsep dalam Financial Literacy

Faktor yang menjadi penyebab
berkembangnya literasi keuangan antara lain tingkat
bunga tabungan yang rendah, tingkat hutang dan
tingkat kebangkrutan yang memaksa individu untuk
mengambil keputusan'secara tepat yang berpengaruh
pada ‘perekonomian "di masa depan.* Literasi
keuangan membantu setiap individu agar_terhindar
dari masalah keuangan. Kesalahan“pada masalah
keuangan ini bukan hanya.terjadi karena rendahnya
pendapatan individu® daja, namun ada faktor lain
seperti  kesalahan pengelolaan dan kesalahan
pengambilan keputusan.*

“"Forgue, M, J, A, M, Garman, H, M, K, R, Hasan AN dan Shari, A, N,
Financial literacy : a study amaong Univerity studends. Interdisciplinary Journal of
contemporary Research in Business (2010), h n2.

“pankow, C, dan James, R, N, Associations between individuals
characteristics and financial knowledge among college students Journal of personal
Finance, (2008), h 170-184

“Kaetsner, A, S, Nurfadhilah A. H, Ramesh K, M, Mior A.J, Financial
Literacy: a study among the university Students, (2008), h 5.

®Ayu, K, Rofi, R, Maya S, S, Analisis Tingkat Literasi keuangan
mahasiswa dan faktor-faktor mempengaruhinya (Survey Pada mahasiswa, Universitas
pendidikan Indonesia) (2010), h 12.
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Literasi keuangan mencakup 5 (lima) konsep
keuangan, yaitu :>*

1)

2)

3)

4)

Pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi
mencakup pemahaman seseorang mengenai
perhitungan tingkat bunga sederhana, bunga
majemuk, tingkat inflasi, nilai waktu uang,
modal kerja dan lain-lain.

Pengetahuan  mengenai manajemen  uang
termasuk pengelolaan uang pribadi mereka.
Tingkat literasi keuangan yang baik juga akan
berpengaruh baik terhadap hasil pengelolaan
keuangannya. Dalam hal ini juga setiap individu
dapat menyusun skala  prioritas dalam
pengalokasian keuangannya secara tepat.
Pengetahuan mengenai kredit dan utang
Menurut UU No 10 Tahun 1998 tentang
perubahan atas UU No7 Tahun 1992 tentang
perbankan, kredit ialah penyediaan uang atau
tagihan ™ yang dapat disamakan, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antar.bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam
untuk_melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga. Konsep ini
mencakup  bagaimana individu  mengatur
pengeluaran yang tidak sebanding dengan
pendapatannya.

Pengetahuan mengenai tabungan dan investasi
Tabungan merupakan bagian dari pendapatan
yang tidak dipergunakan untuk konsumsi
sedangkan investasi merupakan bagian dari
tabungan yang dipergunakan untuk kegiatan
ekonomi yang menghasilkan keuntungan.

IRobbins L, A, The financial knowledge of Canadians. Canadian Social

Trend, (2008), h 30-39.
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5) Pengetahuan mengenai risiko

Secara umum risiko yang dapat dialami individu
antara lain:

a) Risiko kematian

b) Risiko kelalaian orang lain

¢) Risiko kehilangan asset

Penanganan risiko yang tepat seperti
menggunakanan asuransi akan meminimalisir
kerugian yang dialami. Dalam hal ini
pemahaman financial literacy sangat diperlukan
dalam memilih jenis asuransi yang tepat.

Kategorisasi Financial Literacy
Menurut Chen, Financial Literacy dapat
dikategorikan menjadi tiga kelompok yaitu:
Tabel 2.1
Kategorisasi Financial Literacy

Kategorisasi Tinggi Sedang Rendah

Ukuran >80% 60%>80% <60%

Sumber: Chen dan Volpe, 2008

Berdasarkan tabel 2 dijelaskan bahwa jika
Financial-Literacy berada di antara rata-rata >80%
maka dikatakan tinggi, jika berada diantara
60%>80% dikatakan sedang dan <60% dikatakan
rendah. Pengkategorian ini didasarkan pada
presentase jawaban responden yang benar dari
sejumlah  pernyataan yang digunakan untuk
mengukur literasi keuangan.®

2Chen, H, dan Volpe, An Analisis of Personal Financial Literacy Among
College Student. Financial Services Review, (2008) h, 107-128.
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d. Indikator Financial Literacy
Terdapat indicator penting dalam financial literacy,
yaitu:>

1) Basic personal finance
Basic personal finance mencakup pemahaman
dasar pengelolaan keuangan seperti perhitungan
bunga, likuiditas dan lain-lain. Dalam basic
personal  finance ini  terdapat indicator
understanding income, vyaitu  pengelolaan
pendapatan agar sesuai dengan pengeluaran yang
dibutuhkan. Apabila pendapatan lebih kecil
daripada pengeluaran, maka dipastikan seorang
individu akan mengalami masalah keuangan.

2) Money management
Money management mempelajari bagaimana
sesearang dapat mengelola keuangannya dengan
baik danberdasarkan skala prioritas.**

3) Credit'and Debt Management
Hal ini merupakan aspek dalam.~mengelola
pengeluaran dan pendapatan yang berfokus pada
kredit; dimana ketepatan seseorang menggunakan
kredit hanya sebagai alat bantu untuk pemenuhan
kebutuhan saja.

4) Saving and Investment

5. Kartu Kredit Syariah
a. Pengertian Kartu Kredit dan Debit
Pengertian kredit secara universal menurut
Undang-Undang  Perbankan  Indonesia  yaitu

¥Nababan dan Sadalia, Analisis Personal Financial Literacy dan Personal
Behavior Mahasiswa Strata | Fakultas Ekonomi Sumatera Utara, Universitas
Sumatera Utara, (2012), h 23.

%Retang B H W, Skripsi Analisis Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa
Studi Kasus: Mahasiswa S1 Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata
Dharma, (2016)
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“Penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan
pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain
dalam hal dimana pihak peminjam berkewajiban
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan kesepakatan yang telah ditetapkan”.> Kartu
kredit adalah alat pengganti pembayaran dengan
uang tunai atau cek. *° Kartu kredit adalah uang
plastic berbentuk kartu yang digunakan sebagai
pengganti pembayaran dengan sistem pinjaman yang
mengandung kewajiban untuk dilunasi dikemudian
hari dengan angsuran dan membayar sejumlah
bunga pada waktu yang telah ditentukan.”’
Sedangkan kartu debit adalah uang berbentuk kartu
yang dapat digunakan untuk transaksi pembayaran
dengan cara mendebit langsung saldo yang tersedia
pada waktu yang sama ketika transaksi terjadi.

b. Pengertian Kartu Kredit Syariah

Syariah secara etimologis berakar dari kata
Syar*a yang berarti “sesuatu yang“dibuka secara
lebar.. kepadanya.” Dari..sinilah terbentuk kata
syaria’ah yang berarti “‘sumber air minum”. Kata ini
kemudian dikonotasikan oleh bangsa Arab dengan
jalan yang lurus harus diikuti seperti syariat, ajaran,
undang-undang dan hukum.®® Syariah Card adalah
kartu yang berfungsi seperti kartu kredit yang
hubungan hukum (berdasarkan sistem yang sudah
ada) antara para pihak berdasarkan prinsip syariah.
Meskipun fungsi kartu kredit syariah secara umum

®Buku Undang-Undang Perbankan No.10,1998.

Hermansyah,SH. M.Hum, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta
:Kencana Prenada Media Group,2007), h 90.

¥ Ibrahim,Johannes. Kartu Kredit :Dilematis Antara Kontrak dan Kejahatan.
(Bandung: PT.Refika Aditama,2004), h 11.

%Munir Baalbaki dan Rohi Baalbaki, Kamus Al-Maurid, (Surabaya : Halim
Jaya,2006), h 509.



C.

39

sama dengan Kkartu kredit konvensional, namun
terdapat pembeda antara keduanya vyaitu tidak
diberlakukannya bunga yang identik dengan riba.
Mekanisme akad pada kartu kredit syariah sesuai
dengan ketentuan syariah dengan akad kafalah, gard
dan ijarah. Dalam kartu kredit syariah juga terdapat
batasan menggunakanan yaitu tidak menimbulkan
riba, tidak digunakan untuk transaksi yang tidak
sesuai syariah, tidak mendorong pengeluaran yang
berlebihan, pemegang kartu harus mempunyai
kemampuan finansial untuk melunasi kewajibannya
dan tidak memberikan fasilitas yang bertentangan
dengan syariah.*®

Berdasarkan definisi diatas, penulis menarik
kesimpulan bahwa kartu kredit syariah adalah alat
pembayaran yang berbasis pinjaman. dengan akad
ijarah, gardh dan kafalah dan sesuai dengan prinsip
syariah dengans.menghilangkan konsep bunga yang
identik dengan riba.

Hukum Figh Kartu Kredit Syariah
Landasan hukum penerbitan kartu kredit syariah yang
dijadikan sebagai acuan umum adalah

Qs. Al-Maidah ayat 1:

2~ c 2
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-

%Fatwa DSN No.54/DSN-MUI/X/2006 tentang Syariah Card, h 1-2.
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Artinya : *“ Hai orang-orang yang beriman,
penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan bagimu binatang
ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya
Allah  menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya. ”

Berdasarkan ayat di atas, dalam kegiatan
muamalat terdapat akad-akad dan ketentuan yang
diterapkan dan seluruh pihak yang terkait dalam
kegiatan muamalat itu harus memenuhi ketentuan
tersebut. Begitu juga pada kartu kredit syariah,terdapat
akad-akad yang harus dipebuhi oleh bank sebagai
penerbit kartu dan nasabah sebagai menggunakan kartu.

Qs. Al-Bagarah ayat 275:

‘yj” 255

Artinya @ ...”  Padahal*"Allah telah
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba” ...

> 20
-

&
(PRSI

Ayat diatas “mengatakan bahwa setiap
transaksi yang mengandung riba hukumnya haram,
serta boleh mengambil keuntungan dari transaksi
tersebut tentunya dengan cara yang tidak bathil.
Kaitannya dengan kartu kredit syariah adalah bahwa
selama transaksi dalam kartu kredit syariah tersebut
tidak mengandung riba maka hukumnya boleh.
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Qs. Al-Bagarah ayat 282:

/}5
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman,
apabila kamu bermu “amalah tidak secara tunai untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya... ”

Ayat diatas mengatakan bahwa dalam
bermu’amalah boleh dilakukan dengan tidak secara
tunai, demikian juga dengan aplikasi kartu kredit
syariah yang transaksinya tidak dilakukan secara tunai
sehingga diperbolehkan dengan syarat menuliskannya
agar dapat mengingat untuk melunasinya.

d. Mekanisme Kartu Kredit Syariah

Gambar.2.1
Mekanisme Kartu Kredit Syariah

(\\

KONSUMEN BANK SYARIAH

(CARD HOLDER) (CARD CENTER)

(MERCHANT)
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Keterangan:

oM whE

Nasabah memenuhi persyaratan

Penerbitan kartu oleh bank

Transaksi pembelian dan pembayaran
Penagihan pedagang kepada bank
Pembayaran tagihan oleh bank

Penagihan oleh bank kepada nasabah
menggunakan kartu

Pembayaran tagihan kepada bank

e. Ketentuan Umum Menurut Fatwa DSN-MUI
No:54/DSN MUI/X/2006

Mengenai kartu kredit syariah, Dewan

Syariah Nasional telah menetapkan fatwa tentang
bagaimana produk kartu kredit syariah dijalankan,
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Ketentuan umum

a)

b)

d)

Syariah Card adalah kartu yang berfungsi
seperti kartu kredit yang hubungan hokum
(berdasarkan sistem.yang sudah-ada) antara
para pihak berdasarkan prinsip syariah
sebagaimana diatur dalamfatwa ini.

Para pihak sebagaimana dimaksud dalam
butir a adalah pihak penerbit kartu (mushdir
al-bithagah), pemegang kartu (hamil al-
bithagah) dan penerima kartu (merchant,
tajir atau gabil al-bithagah)

Membership Fee (rusum al-udhwiyah)
adalah  iuran  keanggotaan, termasuk
perpanjangan masa keanggotaan  dari
pemegang kartu, sebagai imbalan izin
menggunakan kartu yang pembayarannya
berdasarkan kesepakatan.

Merchant Fee adalah fee yang diberikan
olen merchant kepada penerbit kartu
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sehubungan  dengan  transaksi  yang
menggunakan kartu sebagai upah/imbalan
(ujran) atas jasa perantara (samsarah),
pemasaran (taswiq) dan penagihan (tahsil al-
dayn)

Fee penarikan uang tunai adalah fee atas
menggunakanan fasilitas untuk penarikan
uang tunai (rusum sahb al-nuqud)

Ta"widh adalah ganti rugi terhadap biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh penerbit kartu
akibat keterlambatan pemegang kartu dalam
membayar kewajibannya yang telah jatuh
tempo

Denda keterlambatan (Late Charge) adalah
denda akibat keterlambatan pembayaran
kewajban yang akan diakui seluruhnya
sebagai dana sosial.

2) Hukum
Syariah Card. dibolehkan, dengan ketentuan
sebagaimana diatur dalam fatwa ini.

3) - Ketentuan akad

a)

b)

Kafalah; dalam hal*“ini- penerbit kartu
adalah penjamin (kafil) bagi pemegang
kartu terhadap merchant atas semua
kewajiban bayar (dayn) yang timbul dari
transaksi antara pemegang kartu dengan
merchant, dan/atau penarikan tunai dari
selain bank atau ATM bank penerbit kartu.
Atas pemberian kafalah, penerbit kartu
dapat menerima fee (ujrah kafalah).

Qardh; dalam hal ini penerbit kartu adalah
pemberi pinjaman (mugridh) kepada
pemegang kartu (mugtaridh) melalui
penarikan tunai dari bank atau ATM bank
penerbit kartu.
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¢) ljarah; dalam hal ini penerbit kartu adalah
penyedia jasa sistem pembayaran dan
pelayanan terhadap pemegang kartu. Atas
jasa ini, pemegang Kkartu dikenakan
membership fee.
4) Ketentuan tentang batasan
a) Tidak menimbulkan riba.
b) Tidak digunakan untuk transaksi yang tidak
sesuai dengan syariah
c) Tidak mendorong pengeluaran yang
berlebihan (israf), dengan cara antara lain
menetapkan pagu maksimal pembelanjaan
d) Pemegang kartu utama harus memiliki
kemampuan finansial untuk melunasi pada
waktunya
e) Tidak  memberikan  fasilitas  yang
bertentangan dengan syariah.®
B. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis - merupakan . jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan..masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan;.. dikatakan sementara;-=karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh dari
pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empiris.

1. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan suatu konseptual
yang menjelaskan mengenai teori yang berhubungan dengan
faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai masalah serta

%Dara Chairunnisa, Studi Diferensiasi Antar Kartu Kredit Syariah di
Indonesia Studi Kasus Pada BNI Syariah Cabang Medan dan CIMB Niaga Syariah
Cabang Medan, Skripsi Minor Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera
Utara, (2018), h 15-24.
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menjelaskan hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen.”* Jika dilihat dari tujuan penelitian dan
teori yang dipaparkan sebelumnya maka kali ini akan
menjelaskan mengenai kerangka konseptual tentang pengaruh
Diferensiasi, Financial Literacy dan Service Fitur terhadap
Minat Nasabah Menggunakan Kartu Kredit Syariah pada bank
syariah Indonesia. Adapun kerangka konseptual dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.2
Kerangka Berfikir

Minat Nasabah Menggunakan
Kartu Kredit Syariah

(Bank Syariah Indonesia dan
CIMB Niaga Syariah)

AN

Service Fitur

Diferensiasi Financial
Literacy
| I
v vV ooy v v v
Bank CIMB Bank CIMB Bank CIMB
Syariah Niaga Syariah Niaga Syariah Niaga
Indonesia Syariah Indonesia Syariah Indonesia Syariah
| il
\
t-test

81 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung:

Alfabeta, 2012), 93
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1. Pengaruh Diferensiasi Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Kartu Kredit Syariah pada Bank Syariah
Indonesia KC Lampung

Menurut Theory of Reasoned Action yang
dikembangkan oleh Ajzen dan Fishben menyatakan bahwa
perilaku individu berdasarkan minat dipengaruhi oleh niat
yang terbentuk dari sikap dan norma subyektif. Variabel
sikap dipengaruhi oleh hasil tindakan yang telah dilakukan
sedangkan norma subyektif dipengaruhi oleh pendapat
orang lain. Dan hal tersebutlah yang akan menentukan
dilakukan atau tidak. Hal ini dibuktikan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arif Muhtadi pada tahun 2020 dengan
menggunakan variabel diferensiasi dan word of mouth
sebagai variabel independen dan kepercayaan sebagai
variabel intervening diperoleh hasil bahwa  variabel
diferensiasi  berpengaruh« positif signifikan terhadap
kepercayaan.dan keputusan nasabah menabung di bank.
Pada tahun 2015, Yoga Pratama dan Seno Andri juga
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Diferensiasi
Produk Terhadap Minat Kensumens, Dalam Rangka
Memenangkan: Persaingan Bisnis Jasa Asuransi Pada PT.
Prudential Life Assurance Pekanbaru” dan memperoleh
hasil bahwa variabel diferensiasi yang mengandung lima
komponen, vyaitu the form, features, quality of
performance, quality, relevance, and reliability process
masing-masing berpengaruh positif signifikan dalam
rangka memenangkan persaingan bisnis. Pada tahun yang
sama pula, Perengki Susanto dan Nella Rahmi
menggunakan variabel diferensiasi dan harga pada
penelitian nya dan setelah dilakukan uji hipotesis
ditemukan bahwa diferensiasi produk berpengaruh
signifikan terhadap minat beli pada sepeda Fixie di Kota
Padang, dengan nilai sig 0,000 < 0,05.
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Hasil berbeda didapatkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nichy Oktaviani pada tahun 2018 yang
mengatakan bahwa variabel diferensiasi tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen.
Sejalan dengan beberapa penelitian lain, hasil yang
mengatakan bahwa diferensiasi  berpengaruh positif
signifikan terhadap minat nasabah Griya ib Hasanah Bank
BNI Syariahn dikemukakan oleh Muhammad Ibnu Azizan
pada tahun 2017 dengan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Diferensiasi Produk Dan Promosi Terhadap
Minat Nasabah Griya iB Hasanah  Di PT. Bank Bni
Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung”. Jauh
sebelum itu, pada tahun 2014 Thariz Baharmal Dewata
telah melakukan penelitian dengan menggunakan variabel
diferensiasi dan memperolen hasil bahwa variabel
diferensiasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan dengan nilai sig 0.773 < 0.05. 4 tahun
sesudahnya penelitian-kembali dilakukan dengan variabel
yang sama oleh Siti Aminah dan memperoleh hasil bahwa
variabel diferensiasi berpengaruh _positif signifikan
terhadap minat nasabah.

Secara...umum, diferensiasivakan mempermudah
nasabah untuk™ menentukan™ dan mempertimbangkan
produk mana yang akan menjadi pilihannya. Semakin
banyak diferensiasi yang dimiliki suatu produk
menandakan keunggulan yang dimiliki produk tersebut
lebih banyak dari produk pesaing. Keunggulan yang lebih
tinggi akan mempengaruhi naiknya minat nasabah dalam
memilih produk tersebut karena akan memberi manfaat
yang lebih banyak. Berdasarkan hasil dari penelitian dan
uraian yang telah diungkapkan diatas maka peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Diferensiasi Berpengaruh Positif Dan Signifikan
Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Kartu Kredit
Syariah pada Bank Syariah Indonesia KC Lampung
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2. Pengaruh Diferensiasi Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Kartu Kredit Syariah pada Bank CIMB
Niaga Syariah Lampung

Menurut Eisenfuhr pengambilan keputusan adalah
proses membuat pilihan dai sejumlah alterntif untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Definisi ini memiliki tiga
kunci utama yaitu pengambilan keputusan yang melibatkan
membuat pilihan dari sejumlah pilihan, pengambilan
keputusan yang merupakan proses dengan melibatkan lebih
dari sekedar pilihan akhir dari alternative yang ada, serta
hasil yang diinginkan, yang merupakan tujuan utama dari
pilihan tersebut melibatkan tujuan yang dihasilkan dari
mental bahwa pembuat keputusan terlibat dalam mencapai
keputusan akhir. Pembuatan keputusan ini terdiri dari
beberapa pertimbangan dan penilaian. Proses inilah yang
membutuhkan perhatian khusus terutama pada diferensiasi
produk yang dihadirkan. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurhadi (2009), menyatkan
bahwa diferensiasi  berpengaruh positif dan  signifikan
terhadap keputusan nasabah. Sama halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arif Gunadi (2016), menyatakan
bahwa diferensiasi yang terdiri_daritbentuk, ukuran, biaya,
dan layanan, “memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
pelanggan. Tetapi hasil berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ana Ashari (2019) yang menyatakan bahwa
diferensiasi berpengaruh negatif terhadap minat nasabah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Indira Lestari
(2014), menyatakan  bahwa  variabel diferensiasi
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat nasabah
secara parsial. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Wildan Sudiro (2014) menytakan bahwa diferensiasi
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap minat
konsumen.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dibuat hipotesis
sebagai berikut:
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H2 : Diferensiasi Berpengaruh Positif Dan Signifikan
Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Kartu Kredit
Syariah pada Bank CIMB Niaga Syariah Lampung

Pengaruh Financial Literacy Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Kartu Kredit Syariah pada Bank Syariah
Indonesia KC Lampung

Dalam Theory Decision Making yang dikemukakan
oleh Leonard Savage pada tahun 1954, terdapat salah satu
factor yaitu knowledge dimana teori ini mengatakan bahwa
individu membuat keputusan berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki dan kenyataan yang terjadi. Menurut
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 76 tahun 2016,
literasi keuangan (Financial Literacy) ialah pengetahuan,
keterampilan dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan
perilaku untuk meningkatkan kualitas  pengambilan
keputusan dan ,pengelolaan keuangan dalam rangka
mencapai. kesejahteraan. : Beberapa penelitian yang
menunjang teori ini banyak dilakukan. Penelitian terkait
salah satunya telah dilakukan oleh Asniyati‘dan Rizal Yaya
padatahun. 2020 dengan judul*““Analisis Pengaruh
Financial Literacy, Religiusitas, Mental Accounting, dan
Norma Subyektif Terhadap  Minat Dosen Fakultas
Ekonomi  Menggunakan  Kartu  Kredit  Syariah”
memperoleh hasil bahwa berdasarkan analisis regresi linear
berganda yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa
variabel Financial Literacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat dosen menggunakan kartu kredit
syariah. Kemudian pada tahun 2019, Ni Made Dwiyana
Rasuma Putri dan Henny Rahyuda menggunakan variabel
Financial Literacy sebagai salah satu variabel independen
dan memperoleh hasil bahwa variabel tersebut memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi. Ini menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang
untuk mengelola keuangan pribadinya merupakan factor
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kunci dalam menentukan keputusan terkait permasalahan
keuangan. penelitian lain yang dilakukan oleh Risa Nur
Fauzi pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Literasi
Keuangan Syariah, Pengetahuan Agama, Dan Promosi
Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah”
memperoleh hasil bahwa Literasi Keuangan Syariah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Menjadi Nasabah Bank Syariah.

Sebagai bahan pembanding penelitian yang dilakukan
oleh Farigi Shulhan pada tahun 2020 memperoleh hasil
yang berbeda yaitu variabel Financial Literacy tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi
galeri syariah. Namun, 3 tahun sebelumnya Susanti (2017)
melakukan penelitian dan memperoleh hasil bahwa
variabel Financial Literacy berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan investasi. Hasil serupa juga ditunjukan
oleh Dita Listyani Ninda Pratiwi pada tahun 2020 dalam
penelitian yang berjudul “Pengaruh Financial Literacy,
Financial Attitude dan Parental Income Terhadap Personal
Financial Management Behavior Pada Mahasiswa
Universitas. Ahmad Dahlan” diperoleh hasil bahwa Hasil
penelitian.menunjukkan bahwa Vvariabel. Financial Literacy
(X1), Finaneial Attitude (X2) berpengaruh signifikan dan
positif terhadap Personal Financial Management Behavior,
sedangkan Parental Income (X3) tidak berpengaruh
terhadap Personal Financial Management Behavior.
Penelitian lain dengan hasil serupa juga dilakukan pada
tahun 2019 oleh Resti Fadhilah Nurrohmah dan Radia
Purbayati dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Tingkat Literasi Keuangan Syariah Dan Kepercayaan
Masyarakat Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah”
dengan hasil menunjukkan bahwa variabel tingkat literasi
keuangan syariah dan  kepercayaan  masyarakat
berpengaruh positif terhadap minat menabung di bank
syariah. Temuan pada penelitian ini memberikan referensi
pada bank syariah, bahwa tingkat literasi dan kepercayaan
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masyarakat mempengaruhi minat menabung, maka dari itu
bank syariah harus terus melakukan sosialisasi pada
masyarakat.

Pada umumnya tingkat pengetahuan seseorang akan

suatu bidang ilmu akan menambah referensi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Semakin
baik tingkat pengetahuan seseorang maka dapat
meningkatkan ketepatan dalam pengambilan keputusan
dengan risiko sekecil mungkin. Hal sama berlaku pada
tingkat literasi keuangan individu, semakin tinggi tingkat
literasi keuangan seorang individu makan semakin baik
pula keputusan yang dapat diambil untuk mengatur
keuangan baik dalam pengelolaan pendapatan maupun
pemilihan layanan keuangan yang terbaik. Berdasarkan
uraian diatas maka penulis mengajukan hipotesis sebagai
berikut:
H3 : Financial Literacy Berpengaruh Positif Dan
Signifikan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan
Kartu Kredit Syariah pada Bank Syariah Indonesia
KC Lampung

4. Pengaruh Financial Literacy Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan. Kartu Kredit Syariah pada Bank CIMB
Niaga Syariah"Lampung

Lusardi dan Mitchell mengatakan bahwa pengetahuan
keuangan atau disebut dengan literasi keuangan
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengelola
informasi ekonomi, membuat perencanaan keuangan, dan
membuat keputusan yang lebih baik tentang akumulasi
kekayaan, pension dan juga hutang. Hal ini mempengaruhi
pemikiran individu atas penilaian terhadap keputusan yang
akan dibuatnya. Individu menilai berdasarkan ilmu
pengetahuan yang dimilikinya demi membuat keputusan
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terbaik yang memberinya keuntungan terbanyak.®? Hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinda
(2016) yang meneliti tentang pengaruh literasi keuangan
terhadap keputusan nasabah, menyatakan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah bank syariah. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Budi Adji
(2016) menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh
terhadap keputusan nasabah. Tetapi hasil berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arum dan Riga Chaniago
(2019). menyatakan bahwa pengetahuan nasabah tidak
berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Yogi Aprizon (2019),
memberi pernyataan bawasannya ada pengaruh positif
pada financial literacy dengan keputusan konsumen.
selanjutnya  penelitian yang dilakukan oleh Saputra Adi
(2018). Yang menunjukkan bahwa pengetahuan individu
berpengaruh positif ydan _signifikan terhadap keputusan
nasabah memilih produk keuangan. dari penelitian diatas
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan
yang dimiliki nasabah maka akan menciptakan keputusan
yangsterbaik dalam pemilihan produk:

Berdasarkan“uraian di atas, maka dapat dibuat hipotesis
sebagai berikut:

H4 : Financial Literacy Berpengaruh Positif Dan
Signifikan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan
Kartu Kredit Syariah pada Bank CIMB Niaga Syariah
Lampung

82 Fatihudin, Didin dan Anang Firmansyah. 2018. Pemasaran (Strategi,
Mengukur Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan). Yogyakarta: Deepublish.
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5. Pengaruh Service Fitur Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Kartu Kredit Syariah pada Bank Syariah
Indonesia KC Lampung

Berdasarkan ~ Rational  Choice  Theory  yang
dikemukakan oleh Adam Smith menyatakan bahwa
individu menggunakan kepentingan pribadi mereka untuk
membuat suatu pilihan yang akan memberi mereka
manfaat besar dan individu akan menimbang terlebih
dahulu pilihan yang paling baik untuk mereka. Fitur
layanan merupakan salah satu faktor penting untuk
menumbuhkan kepercayaan bagi konsumen dalam
memutuskan akan melakukan transaksi secara online atau
tidak. Menurut Steward, dkk., (2001) dalam Pavlou (2001)
faktor kepercayaan dalam e-commerce adalah perkiraan
subyektif dimana konsumen percaya mereka dapat
melakukan transaksi online secara konsisten dan lebih
lengkap sesuaidengan kebutuhan yang diharapkan. Konsep
kepercayaan disini adalah kepercayaan pada penyelenggara
transaksi  online (banking/retailer/  produsen).. dan
kepercayaan pada kelengkapan fitur layanan.yang terdapat
di dalam_ internet banking.

Beberapa penelitian terkait variabel fitur layanan telah
dilakukan, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Chitra Laksmi Rithmaya pada tahun 2016 dengan
judul “Pengaruh Kemudahan Menggunakanan,
Kemanfaatan, Sikap dan Risiko dan Fitur Layanan
Terhadap Minat Ulang Nasabah Bank BCA dalam
Menggunakan Mobile Banking” dan diperoleh hasil bahwa
secara parsial variabel fitur layanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat ulang. Dengan objek
penelitian yang berbeda, Wibowo dkk pada tahun 2015
juga telah melakukan penelitian dengan hasil bahwa
pernyataan hipotesis ketiga (H3) dapat diterima, maka
variabel fitur  layanan berpengaruh terhadap minat
menggunakan produk e-money card secara signifikan,
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dengan nilai thiwng 8.537 dan signifikansi 0.000 (kurang
dari 0.05). Kemudian pada tahun 2020, seorang mahasiswi
Universitas Islam Sultan Agung bernama Syafitri juga
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi
Kemudahan Menggunakanan, Kepercayaan, Fitur Layanan
Terhadap Minat Menggunakan Financial Technology
(Fintech) Pada Aplikasi Ovo (Studi Kasus Pada Mahasiswa
FEB UPGRIS Angkatan 2016-2019)” dan diperoleh hasil
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara fitur
layanan terhadap minat. didapatkan nilai Adjusted R
Square sebesar0,793 atau 79,3 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel minat dapat dijelaskan oleh
variabel persepsi kemudahan menggunakanan,
kepercayaan, fitur layanan adalah sebesar 79,3 persen.
Sedangkan sisanya sebesar 0,207 atau 20,7 persen
dipengaruhi. oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil berbeda ditunjukan oleh penelitian pada tahun
2018 oleh Wahyu Prastiwi Umaningsih dan Dewi Kusuma
Wardani dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, “Dan Keamanan
Terhadap..Niat Menggunakan. .E=Meney” dengan 114
sampel data “diperolenh“hasil" bahwa dari uji regresi
memperlihatkan bahwa persepsi kemudahan dan fitur
layanan tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan
emoney. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Gilang
Rizky Amijaya pada tahun 2010 memperoleh hasil bahwa
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi teknologi,
kemudahan dalam menggunakan, resiko, dan fitur layanan
berpengaruh terhadap minat ulang nasabah dalam
menggunakan internet banking. Di tahun 2020, Rina Sari
Lubis
juga melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Fitur
Layanan, Pengetahuan, dan Keamanan Terhadap
Menggunakanan Kartu Debit Ber-GPN (Studi Kasus
Mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara” dan setelah
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melakukan tehnik analisis regresi linear berganda diperoleh
hasil menunjukan dari tiga variabel yang diuji yaitu fitur
layanan, pengetahuan dan keamanan, semua variabel
berpengaruh positif ~ dan signifikan terhadap
menggunakanan kartu debit.

Seorang yang menggunakan sebuah produk, umumnya
akan memilih produk terbaik dengan mengedepankan
jumlah manfaat yang diterima. Fitur layanan yang baik dan
bervariasi akan lebih menarik minat menggunakan karena
dianggap dapat memenuhi kebutuhan menggunakan lebih
baik dari produk lainnya. Berdasarkan uraian diatas maka
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H5 : Service Fitur Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Kartu Kredit
Syariah pada Bank Syariah Indonesia KC Lampung

6. Pengaruh Service Fitur Terhadap Minat Nasabah

Menggunakan Kartu.Kredit Syariah pada Bank CIMB
Niaga Syariah Lampung

Teori Parasuraman, Zeithaml, dan Berry_menunjukkan
bahwa Kualitas layanan yang diterima atau dirasakan
(perceived service) pelanggan.-harus Sesuai dengan yang
diharapkan maka kualitas layanan tersebut akan dianggap baik
dan memuaskan. Hal ini menunjukkan jika kualitas layanan
yang diberikan dan dirasakan pelanggan sesuai dengan apa
yang diharapkan maka kualitas layanan dianggap baik.
Sebaliknya jika kualitas layanan yang diberikan dan dirasakan
pelanggan tidak sesuai dengan harapan pelanggan maka
kualitas layanan diangap buruk. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kusdianto dan Adi Purbaya
(2019) menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap minat nasabah. Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa dimensi kualitas pelayanan pada perbankan syariah
yang terdiri dari variabel kehandalan (reliability), daya
tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), empati
(empaty), bukti fisik (tangibles) dan kepatuhan (compliance)
memberikan pengaruh yang positif terhadap minat pelanggan.
Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Mutmainnah (2017) menyatakan bahwa Kualitas layanan dan
citra perusahaan berpengaruh positif dan signifikan baik
terhadap kepuasan maupun loyalitas nasabah tabungan. Tetapi
hasil berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmad
Hidayat (2009) menyatakan bahwa Kualitas layanan tidak
berpengaruh terhadap minat nasabah. sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Handinita (2017) dengan hasil penelitian
adalah variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah. selanjutnya penelitian oleh Syafira
Ulfa (2018), hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa
Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Loyalitas. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
dibuat hipotesis sebagai berikut:

H6 : Service Fitur Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Kartu Kredit
Syariah Pada Bank CIMB Niaga Syariah Lampung.

7. Perbedaan Diferensiasi Kartu Kredit Syariah Antara
Bank Syariah Indonesia KC Lampung dan CIMB Niaga
Syariah Lampung.

Menurut Anas Sudijono menjelaskan penelitian
komparasi adalah membandingkan persamaan pandangan
dengansperubahan pandangan orang,-grup, negara terhadap
kasus, ide, ‘dan peristiwa.63 Menurut Endang dan Zubaedi
studi komparasi adalah kajian, telaah, penelitian, yang
berdasarkan perbandingan.®*

Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yuni Agustina pada tahun 2019 dengan menggunakan
variabel diferensiasi dan word of mouth sebagai variabel
independen diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan
diferensiasi terhadap kepercayaan dan keputusan nasabah
menabung di bank. Pada tahun 2017, Bagas Adi juga
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Diferensiasi

3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Depok: Raja Grafindo Persada,
2014), 274.

® Endang Kartikowati dan Zubaedi, Psikologi Agama & Psikologi Islam
(Jakarta: Kencana, 2016), 10.
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Produk Terhadap Minat Konsumen Menggunakan Produk
Bank Syariah” dan memperoleh hasil bahwa variabel
diferensiasi mempunyai perbedaan pengaruh yang signifikan
dalam rangka mempengaruhi minat nasabah dalam memilh
produk bank syariah. Pada tahun yang sama pula, Sintia bela
menggunakan variabel diferensiasi dan harga pada penelitian
nya dan setelah dilakukan analisis t-test dengan hasil nilai t
hitung (-2,704) < t table (-1,048). Hal ini menunjukan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan variabel
diferensiasi.

Hasil berbeda didapatkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Adi Sugiantoro pada tahun 2020 yang
mengatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada variabel
diferensiasi terhadap keputusan konsumen. Sejalan dengan
beberapa penelitian lain, hasil yang mengatakan bahwa
variabel diferensiasi mempunyai perbedaan yang signifikan
terhadap minat nasabah dikemukakan oleh Ahmad Ma’ruf
pada tahun 2019 dengan penélitian yang berjudul “Pengaruh
Diferensiasi Produk Dan Harga Terhadap Minat Nasabah”.
Jauh sebelum itu, pada tahun 2016 Mona Adhana telah
melakukan  penelitian dengan = menggunakan variabel
diferensiasi... dan  memperoleh...hasil, bahwa variabel
diferensiasi mempunyai perbedaan yang signifikan terhadap
kepuasan pelanggan dengan nilai sig 0.793 < 0.01.
Selanjutnya, penelitian kembali dilakukan dengan variabel
yang sama oleh Risga Aprilia dan memperoleh hasil bahwa
terdapat perbedaan pada variabel diferensiasi terhadap minat
nasabah.Berdasarkan hasil dari penelitian dan uraian yang
telah diungkapkan diatas maka peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut:

H7 : Terdapat Perbedaan Diferensiasi Kartu Kredit
Syariah Antara Bank Syariah Indonesia KC Lampung
dan CIMB Niaga Syariah Lampung
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8. Perbedaan Financial Literacy Antara Bank Syariah
Indonesia KC Lampung dan CIMB Niaga Syariah
Lampung.

Nofsinger ~ (2001)  mendefinisikan  perilaku
keuangan yaitu mempelajari bagaimana manusia secara
actual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan
(financial setting). Khususnya, mempelajari bagaimana
psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan
dan pasar keuangan. Kedua, konsep yang diuraikan secara
jelas menyatakan bahwa perilaku keuangan merupakan
sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia
melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan
dipengaruhi oleh factor Beberapa penelitian yang
menunjang teori ini banyak dilakukan. Penelitian terkait
salah satunya telah dilakukan olen Amrizal pada tahun 2020
dengan judul “Analisis Pengaruh Financial Literacy
terhadap minat nasabah dalam memilih jenis kartu kredit
(studi komparasi kartu kredit syariah dan kartu  kredit
konvensional’’ memperoleh * hasil bahwa berdasarkan
analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil -bahwa
terdapat perbedaan pada variabel Financial Literacy
terhadapssminat nasabah. memilinesjenis kartu kredit.
Kemudian pada tahun 2018;"Indah Agustina menggunakan
variabel Financial Literacy dan diferensiasi sebagai
variabel independen dan memperoleh hasil bahwa variabel
tersebut memiliki perbedaan terhadap keputusan investasi.
Ini menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang untuk
mengelola keuangan pribadinya merupakan faktor kunci
dalam menentukan keputusan terkait permasalahan
keuangan. penelitian lain yang dilakukan oleh Eliza pada
tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan
Syariah, word of mouth, Dan Harga Terhadap Minat
Nasabah (Studi Kasus Antar Bank Syariah di Indonesia)”
memperoleh hasil bahwa Literasi Keuangan Syariah
mempunyai perbedaan yang signifikan terhadap Minat
Nasabah Bank Syariah.
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Sebagai bahan pembanding penelitian yang
dilakukan oleh Bayu pada tahun 2018 memperoleh hasil
yang berbeda yaitu pada variabel Financial Literacy tidak
terdapat perbedaan terhadap minat nasabah. Namun,
Wildan Handoko (2018) melakukan penelitian dan
memperoleh hasil bahwa variabel Financial Literacy
mempunyai perbedaan yang signifikan terhadap keputusan
pelanggan. Hasil serupa juga ditunjukan oleh Ayu Andira
Putri pada tahun 2019 diperoleh hasil bahwa variabel
Financial Literacy mempunyai perbedaan pengaruh
terhadap keputusan pemilihan produk keuangan. Penelitian
lain dengan hasil serupa juga dilakukan pada tahun 2019
olen Helmi Saputra dengan hasil menunjukkan bahwa
variabel tingkat literasi keuangan mempunyai perbedaan
pengaruh terhadap minat menjadi nasabah di bank syariah.
Temuan pada penelitian ini memberikan referensi pada
bank syariah, bahwa tingkat literasi dan kepercayaan
masyarakat mempengaruhi_minat menabung, maka dari itu
bank syariah' harus terus. melakukan sosialisasi pada
masyarakat.

Pada umumnya tingkat pengetahuan seseorang akan suatu
bidangrilmu.akan menambah referensispertimbangan dalam
pengambilan-keputusan. Semakin baik tingkat pengetahuan
seseorang maka dapat meningkatkan ketepatan dalam
pengambilan keputusan dengan risiko sekecil mungkin. Hal
sama berlaku pada tingkat literasi keuangan individu,
semakin tinggi tingkat literasi keuangan seorang individu
makan semakin baik pula keputusan yang dapat diambil
untuk mengatur keuangan baik dalam pengelolaan
pendapatan maupun pemilihan layanan keuangan yang
terbaik. Berdasarkan uraian diatas maka penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H8 : Terdapat Perbedaan Financial Literacy Antara
Bank Syariah Indonesia KC Lampung dan CIMB Niaga
Syariah Lampung.
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9. Perbedaan Service Fitur Kartu Kredit Syariah Antara
Antara Bank Syariah Indonesia KC Lampung dan
CIMB Niaga Syariah Lampung.

Teori Kotler dan Keller menjelaskan bahwa
pelanggan yang mempersepsikan kualitas layanan yang baik
maka akan merasa puas. Hal ini menunjukkan jika kualitas
yang diberikan suatu perusahaan tidak sesuai dengan yang
dirasakan pelanggan maka kualitas layanan bisa dikatakan
kurang baik karena tidak sesuai dengan harapan pelanggan.
Kualitas layanan bisa dikatakan baik apabila dapat
memenuhi harapan pelanggan. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lina Handayani (2019)
menyatakan bahwa pelayanan (X3) berpengaruh signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan merupakan
variabel yang membangun minat nasabah. Sama hal nya
penelitian yang dilakukan oleh Ivana Alfita Syarief (2019)
menyatakan bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara  Pelayanan terhadap - minat Nasabah Tetapi hasil
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Bima Akasa
(2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tidak
berpengaruh langsung terhadap minat nasabah. sedangkan
penelitiansyang dilakukan oleh ArsimsAlvian (2018), hasil
penelitian “menunjukkan bahwa  pelayanan berpengaruh
positif terhadap minat pelanggan. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Kevin Ardito (2020), hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pelayanan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat nasabah.Berdasarkan uraian di
atas, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

H9 : Terdapat Perbedaan Service Fitur Kartu Kredit
Syariah Antara Antara Bank Syariah Indonesia KC
Lampung dan CIMB Niaga Syariah Lampung.
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